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Latar Belakang: Remaja akan dihadapkan dengan berbagai macam 

perubahan, meliputi perubahan biologis, fisik, kognitif, sosial serta 

emosional, juga berbagai tugas perkembangan. Perubahan ini 

mengakibatkan remaja rentan terhadap masalah kesehatan mental. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian early psychosis pada remaja awal di SMP 

Negeri Kota Pontianak. Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah seluruh 

siswa di 6 SMP Negeri yang ada di Kota Pontianak, yaitu 1.138 orang 

siswa dan sampel sebanyak 140 orang dengan teknik probability 

sampling. Pengambilan data menggunakan lembar kuesioner. Analisis 

data menggunakan uji korelasi statistik non parametrik Spearman 

Rank. Hasil: Responden yang mengalami prodromal early psychosis 

dalam kategori tidak prodromal 20 orang (14,3%), prodromal ringan 

49 orang (35%), prodromal sedang 51 orang (36,4%) dan prodromal 

berat 20 orang (14,3%). Responden yang mengalami resiliensi pada 

kategori tinggi sebanyak 131 orang (93,6%) dan rendah sebanyak 9 

orang (6,4%). Kesimpulan: Terdapat hubungan antara mekanisme 

koping dengan prodromal early psychosis dengan nilai p value = 

0,021. Tidak terdapat hubungan resiliensi dengan prodromal early 

psychosis dengan p value = 0,399. Tidak terdapat hubungan resiliensi 

dengan mekanisme koping dengan p value = 0,429. 
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ABSTRACT 

Background: Psychosis is a mental health problem which increase 

continously. These changes leave adolescents vulnerable to mental 

health problems. Objective: To find out factors that influence the 

incidence of early psychosis in early adolescents in Senior High 

School Pontianak City. Method: This type of research is descriptive 

analytic with a cross sectional approach. The population is all students 

in 6 public junior high schools in Pontianak City, 1,138 students and 

a sample of 140 people using probability sampling techniques. Data 

collection using questionnaire sheets. Data analysis using the 

Spearman Rank non-parametric statistical correlation test. Result: 

Respondents with prodromal early psychosis in the non-prodromal 

category 20 people (14.3%), mild prodromal 49 people (35%), 

medium prodromal 51 people (36.4%) and severe prodromal 20 

people (14.3%). Respondents who experienced resilience in the high 

category were 131 people (93.6%) and low as many as 9 people 

(6.4%). Conclusion: There is a relationship between coping 

mechanisms and prodromal early psychosis with p value = 0.021. 

There was no relationship between resilience and prodromal early 

psychosis with p value = 0.399. There was no relationship between 

resilience and coping mechanism with p value = 0.429. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan jiwa merupakan dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan baik 

fisik, intelektual maupun emosional seseorang yang tidak terpisahkan dari konsep 

kesehatan secara umum (Kirana et al., 2022). Kesehatan jiwa merupakan salah satu 

masalah kesehatan serius di dunia yang jumlah penderitanya terus mengalami 

peningkatan dan proses penyembuhannya memerlukan waktu yang lama (Nasriati, 

2017). Data yang diperoleh dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 

secara global menunjukan bahwa 970 juta orang di seluruh dunia hidup dengan 

gangguan mental, kecemasan dan depresi. Berdasarkan data dari Riset Kesehatan 

Dasar Indonesia (Riskesdas) pada tahun 2013 prevalensi gangguan jiwa berat atau 

psikosis di Indonesia ialah 1,7 per 1.000 penduduk (Riskesdas 2013) sedangkan pada 

tahun 2018 prevalensi gangguan jiwa berat/ psikosis meningkat menjadi 1,8 per 

1.000 penduduk (Riskesdas, 2018).  

Salah satu bentuk gangguan jiwa pada remaja ialah psikosis. Gangguan 

psikosis muncul secara perlahan, diawali dengan fase prodromal dengan gejala non-

psikotik seperti penurunan konsentrasi, menurunnya motivasi, cemas, depresi, sulit 

tidur serta penurunan fungsi peran (Mheccu, 2000). Psikosis dapat dialami oleh siapa 

saja, termasuk remaja. Masa remaja merupakan masa perpindahan yang 

mengakibatkan remaja rentan terhadap masalah kesehatan mental (World Health 

Organization , 2022). Angka kejadian pasien dengan gangguan mental emosional 

untuk usia 15 tahun keatas dari 2,5 % pada tahun 2013 meningkat menjadi 10,88% 

pada tahun 2018 (Kemenkes RI, 2019). 

Episode pertama kejadian psikosis umumnya terjadi pada remaja, 

diperkirakan 80% dari pasien dengan psikosis mengalami episode pertama pada 

rentang usia 16 hingga 30 tahun (Kalolo, 2018). Penanganan yang tidak tepat 

terhadap kejadian early psychosis dapat mengakibatkan terjadinya gangguan jiwa 

berat yakni skizofrenia (Sovitriana, 2019). Oleh karena itu kita perlu mengkaji 

faktor-faktor apa saja yang dapat mengakibatkan kejadian early psychosis pada 

remaja. 

Salah satu faktor yang dapat dioptimalkan guna meningkatkan kesehatan jiwa 

pada remaja ialah dengan membangun resiliensi (D. Nugraheni, 2022) dan 

meningkatkan mekanisme koping (Farhan, 2017) dalam menghadapi berbagai 

permasalahan remaja. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk 

mengidentifikasi apakah resiliensi dan mekanisme koping seorang remaja 

mempengaruhi kejadian early psychosis pada remaja SMP Negeri di Kota Pontianak. 

 

2. METODE 

Desain penelitian  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional.  
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  Populasi dan Sampel  

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di 6 SMP Negeri yang ada 

di Kota Pontianak, yaitu 1.138 orang siswa. Besar sampel yang diperlukan dalam 

penelitian ini ditetapkan dengan menggunakan rumus Slovin, didapatkan jumlah 

sebanyak 140 orang yan terbagi atas 6 sekolah. Adapun kriteria inklusi adalah Siswa 

SMP yang aktif sekolah, berusia 13-15 tahun dan bersedia menjadi responden.  

 

Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu 

melihat gambaran faktor yang mempengaruhi kejadian early psychosis pada remaja 

awal di SMP Negeri Kota Pontianak.  

 

Instrumen  

 Alat ukur yang digunakan untuk variabel resiliensi menggunakan kuesioner 

Connor-Davidson Resilience Scale-10 (CD-RISC-10), kuesioner mekanisme koping 

dan untuk variabel prodromal early psychosis menggunakan kuesioner PQ-16 

(Prodromal Questionnaire) yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. 

 

Pengumpulan Data  

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik pegambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah probability sampling. Probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama 

bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

 

Analisa Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini menggunakan uji 

korelasi statistik non parametrik Spearman Rank. 

 

Kelayakan Etik 

Penelitian ini telah mendapatkan surat layak etik pada tanggal 19 Januari 2023 

dengan Nomor 004/KEPK/STIKes.YSI/I/2023. 

 

3. HASIL 

Analisa univariat 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia di SMP Negeri Kota 

Pontianak (n=140) 

No Variabel Kategori F % 

1 Jenis kelamin Laki-laki 

Perempuan 

Total 

65 

75 

140 

46,4 

53,6 

100,0 

2 Usia 13 – 14 

15 – 16 

Total 

109 

31 

140 

77,9 

22,1 

100,0 
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Berdasarkan Tabel 1 diatas diketahui bahwa jenis kelamin responden laki-laki 

sebanyak 65 orang (46,4%) dan responden perempuan sebanyak 75 orang (53,6%) 

dan karakteristik usia menunjukan usia dominan responden 13-14 tahun sebanyak 

109 orang (77,9%) sedangkan yang berusia 15-16 tahun sebanyak 31 orang (22,1%). 

Table 2. Distribusi Frekuensi Mekanisme Koping, Prodromal Early Psychisis dan 

Resiliensi (N=140) 
No Variabel Kategori F % 

1 Mekanisme koping Adaptif 

Non-adaptif 

Total 

133 

7 

140 

95,0 

5,0 

100,0 

2 Prodromal Early 

Psychosis 

Tidak Prodromal 

Prodromal Ringan 

Prodromal Sedang 

Prodromal Berat 

Total 

20 

49 

51 

20 

140 

14,3 

35,0 

36,4 

14,3 

100,0 

3 Resiliensi Tinggi 

Rendah 

Total  

131 

9 

140 

93,6 

6,4 

100,0 

 

Dari Tabel 2 diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki 

mekanisme koping adaptif sebanyak 133 orang (95,0%), Sedangkan variabel 

prodromal early psychosis ringan diketahui sebanyak 49 orang (35,0%) dan 

responden memiliki resiliensi tinggi sebanyak 131 orang (93,6%). 

Analisa Bivariat 

Table 3. Hubungan Mekanisme Koping Dengan Prodmoral Early Psychosis Pada 

Remaja Awal di SMP Negeri Kota Pontianak 
Variabel 

independen 

Variabel 

dependen 

Koefisien 

korelasi 
P value n 

Mekanisme 

koping 

Prodromal early 

psychosis 
-0,195 0,021 140 

 

Hasil analisis tabel 3 menunjukan bahwa nilai p = 0,021, nilai p < 0,05, maka Ha 

diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel mekanisme 

koping dengan prodromal early psychosis pada remaja SMP di Kota Pontianak. Nilai 

r atau koefisien korelasi sebesar –0,195 yang artinya kedua variabel memiliki  

hubungan yang sangat lemah dan tidak searah. 

 

Tabel 4. Hubungan Resiliensi Dengan Prodromal Early Psychosis Pada Remaja 

Awal di SMP Negeri kota Pontianak (n=140) 
Variabel 

independen 

Variabel 

dependen 

Koefisien 

korelasi 

P value N 

Resiliensi 
Prodromal early 

psychosis 
0,010 0,908 140 

 

Hasil analisis Tabel 4 menunjukan bahwa nilai p= 0,908 nilai p >0,05, maka Ha 

ditolak, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel resiliensi 

dengan prodromal early psychosis pada remaja SMP di Kota Pontianak. Dengan nilai 
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r atau koefisien korelasi sebesar 0,010 dapat disimpulkan kedua variabel memiliki 

hubungan yang sangat lemah dan searah. 

 

Tabel 5. Hubungan Resiliensi dengan Mekanisme Koping Pada Remaja Awal di 

SMP Negeri Kota Pontianak (n=140) 

Variabel 

independen 

Variabel 

dependen 

Koefisien 

korelasi 
P value n 

Resiliensi 
Mekanisme 

koping 
0,073 0,388 140 

 

Hasil analisis tabel 5 di atas menunjukan bahwa nilai p= 0,388 nilai p >0,05, maka 

Ha ditolak, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel resiliensi 

dengan mekanisme koping pada remaja awal di SMP Negeri Kota Pontianak. Dengan 

nilai r atau koefisien korelasi sebesar 0,073, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

memiliki hubungan yang sangat lemah dan searah. 

 

4. PEMBAHASAN 

a. Mekanisme koping pada remaja awal di SMP Negeri Kota Pontianak 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar siswa/i memiliki 

mekanisme koping adaptif sebanyak 133 orang (95,0%), sedangkan yang 

memiliki mekanisme koping maladaptif sebanyak 7 orang (5%). Mekanisme 

koping adaptif yang ditunjukan oleh 133 orang responden ini dipengaruhi oleh 

kemampuan responden dalam memilih sumber koping baik yang bersifat internal 

maupun eksternal diantaranya adanya dukungan sosial yang positif, kemampuan 

personal dalam memandang sebuah masalah, aset materi serta keyakinan positif 

yang dimiliki oleh individu dalam menyelesaikan masalah. Individu dapat 

mengatasi stres dengan menggerakkan sumber koping yang ada dilingkungannya 

(Jahja, 2012). Apabila individu mampu menggunakan sumber koping dengan 

baik, maka individu mampu beradaptasi terhadap berbagai permasalahan. 

 

b. Resiliensi 

Hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang memiliki resiliensi 

tinggi sebanyak 131 orang (93,6%). Menurut peneliti, resiliensi yang ditunjukan 

oleh responden mengindikasikan bahwa mereka telah memiliki kemampuan 

untuk mengatasi dan menyesuaikan diri dengan keadaan yang tidak 

menyenangkan atau bangkit dari kesulitan hidup yang dihadapi. Hal ini juga 

menggambarkan kekuatan individu dalam usahanya untuk menghadapi situasi 

yang penuh dengan tekanan serta menghadapi pengalaman emosional yang 

negatif. Sedangkan 9 orang (6,4%) responden yang memiliki resiliensi rendah, 

menurut peneliti disebabkan karena responden tidak memiliki keyakinan dalam 

menghadapi setiap masalah yang akhirnya berdampak pada ketidakmampuan 

untuk bertahan setelah melalui berbagai permasalahan dalam kehidupan. Hal ini 

sebagaimana ditunjukan melalui jawaban responden pada lembar kuesioner 
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tentang keyakinan pada diri sendiri untuk melalui masa-masa sulit, dimana 

responden menjawab kurang setuju. 

Pendapat ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Yendi 

(2019) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki resiliensi yang tinggi 

cenderung memiliki kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap 

permasalahan yang dialami dalam kehidupan (Sari, 2019). Pada umumnya 

resiliensi sangat penting dimiliki oleh setiap individu terutama pada remaja, hal 

ini dikarenakan fungsi resiliensi yang sangat penting terutama dalam menghadapi 

stressor. 

 

c. Prodromal early psychosis 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden yang tidak 

mengalami prodromal sebanyak 20 orang (14,3%), prodromal early psychosis 

ringan sebanyak 49 orang (35,0%), prodromal early psychosis sedang sebanyak 

51 orang (36,4%), prodromal early psychosis berat sebanyak 20 orang (14,3%). 

Menurut peneliti faktor yang mempengaruhi kejadian prodromal early psychosis 

pada remaja erat kaitannya dengan usia dan jenis kelamin. Sebagian besar 

responden berusia 13-14 tahun yakni sebanyak 109 orang (77,9%) dan responden 

yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 75 orang (53,6%). 

Faktor lain menurut peneliti yang mempengaruhi kejadian prodromal early 

psychosis ialah jenis kelamin. Responden yang berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 75 orang (53,6%). Hal ini sejalan dengan teori Kaplan & Sadock (2010) 

yang menyatakan bahwa gangguan psikologis lebih sering terjadi pada 

perempuan dari pada laki-laki, dikarenakan perempuan lebih peka secara emosi, 

sehingga mempengaruhi perasaannya (Kaplan, H.I. & Sadock, 2010). Pendapat 

ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Herdayati (2020) yang 

menyatakan bahwa stres dan kecemasan tidak banyak terjadi pada pria, 

melainkan pada wanita (Duwita et al., 2021). Penelitian lainnya seperti yang 

disampaikan oleh Kurniawan (2016) bahwa faktor yang mempengaruhi kejadian 

psikosis pada remaja seperti jenis kelamin, kejenuhan dalam proses belajar 

mengajar, pola asuh orang tua (Kurniawan, 2016). Sejalan dengan hasil 

penelitian Rahmawati (2022), bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kesehatan mental pada remaja seperti pola asuh yang diberikan 

oleh orang tua, dan jenis kelamin. 

 

d. Hubungan antara resiliensi dengan kejadian prodromal early psychosis 

pada remaja SMP di Kota Pontianak 

Hasil uji statistik di dapatkan nilai p= 0,908 nilai p >0,05, maka Ha di tolak, 

artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel resiliensi dengan 

prodromal early psychosis pada remaja SMP di Kota Pontianak. Hasil penelitian 

ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Nugraheni (2022) yang menyatakan 

bahwa jika remaja memiliki resiliensi yang rendah, maka kemungkinan 

kecemasan sosial akan meningkat sehingga kesulitan dalam menghadapi 
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berbagai macam kesulitan hidup dengan kurang optimal (Nugraheni et al., 2022). 

Hal ini bisa terjadi karena terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya 

psikosis pada remaja seperti pola asuh orang, dukungan sosial serta disfungsi 

sosial pada remaja seperti yang diakibatkan ketidak mampuan untuk beradaptasi 

pada lingkungan sosial dalam jangka waktu yang panjang seperti tinggal pada 

lingkungan yang dimana lingkungan tersebut tidak sesuai dengan harapan 

remaja. Sejalan dengan apa yang telah disampaikan oleh Thompson et al (2013) 

yang menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

terjadinya psikosis awal pada remaja seperti faktor keturunan, kongnitif, 

disfungsi sosial yang buruk, trauma masa lalu hingga stres dikarenakan trauma 

juga dapat menimbulkan kerentanan pada individu untuk mengalami psikosis 

awal (Thompson et al., 2013). 

Faktor lain yang bisa menjadi pemicu terjadinya psikosis pada remaja adalah 

jenis kelamin, seperti pada hasil penelitian responden yang berpartisipasi 

didominasi perempuan dimana perempuan lebih mengedepankan perasaan ketika 

menghadapi suatu masalah sehingga cenderung akan mengalami cemas bahkan 

sampai pada tingkat stres. Perempuan sering merasa khawatir tentang kehidupan 

dan lebih sering mengguankan perasaan ketika mendapatkan masalah, sehingga 

mereka kurang mampu mengendalikan lingkungan dibandingkan laki-laki yang 

cenderung berfikir secara rasional (Stuart, 2016). 

Gangguan jiwa dapat disebabkan oleh multi-faktor terutama remaja yang 

berstatus sebagai siswa seperti kejenuhan dalam menghadapi proses belajar 

mengajar sehingga menyebabkan kelelahan yang berarti dan meningkatkan 

resiko stres pada remaja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Islamyati (2022) bahwa terdapat hubungan antara kejenuhan belajar pada siswa 

pesantren di Kota Pontianak dengan kejadian psikosis pada remaja (Islamyati, 

2021). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi terjadinya psikosis pada remaja ialah 

rendahnya efikasi diri yang dimiliki remaja. Sejalan dengan hasil penelitian 

terdapat hubungan antara efikasi diri remaja dengan tanda dan gejala psikosis 

awal dalam mencari bantuan pada usaha kesehatan sekolah (Alfianto & Safitri, 

2019). Penelitian yang dilakukan oleh Charisma (2018) yang menunjukan bahwa 

terdapat hubungan trauma masa lalu dengan status mental beresiko gangguan 

psikosis pada remaja dimana hubungan kedua variabel ini menunjukan kekuatan 

arah positif (Hasanah & Ambarini, 2018). Hal ini dikuatkan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmah (2018) yang menunjukan bahwa terdapat hubungan 

antara trauma kekerasan emosional, fisik dan pengabaian emosional terhadap 

status mental beresiko gangguan psikosis pada remaja (Rahmah, 2018). 

Dari beberapa hasil penelitian diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

faktor yang dapat menyebabkan terjadinya psikosis pada remaja tidak hanya 

resiliensi remaja melainkan banyak faktor yang dapat memicu terjadinya psikosis 

seperti jenis kelamin, pola asuh orang tua, disfungsi sosial pada remaja, trauma 

masa lalu dan rendahnya efikasi diri remaja. 
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e. Hubungan antara mekanisme koping dengan kejadian prodromal early 

psychosis pada remaja SMP di Kota Pontianak 

Hasil uji statistik didapatkan nilai p= 0,021, nilai p < 0,05, maka Ha di terima, 

artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel mekanisme koping 

dengan prodromal early psychosis pada remaja SMP Negeri di Kota Pontianak. 

Ketidakmampuan remaja untuk mengatasi masalah, akan menimbulkan 

frustasi. Frustasi yang terlalu lama dan tidak dapat diatasi oleh seseorang akan 

menimbulkan stres. Banyak faktor yang menyebabkan stress pada remaja seperti 

konflik dengan teman atau orang tua, perceraian, kejenuhan dalam belajar, 

tekanan hidup dan lain sebaginya (Farhan, 2017). Perubahan ini mengakibatkan 

remaja rentan terhadap masalah kesehatan mental (World Health Organization, 

2022). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa responden berusia 13-14 tahun sebanyak 

109 orang. Usia merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi mental 

emosional seseorang dalam menghadapi suatu permasalahan. Remaja pada usia 

14-16 tahun rentan mengalami masalah emosional sebab remaja memiliki 

keinginan yang besar dan emosi yang labil sehingga pengendalian diri belum 

sempurna dan memunculkan respon perilaku yang tidak wajar (Jahja, 2012). 

Karenanya dibutuhkan mekanisme koping yang baik untuk memecahkan setiap 

permasalahan yang dihadapi oleh remaja. 

Mekanisme koping yang baik dapat membantu seseorang dapat menghadapi 

masalah dalam menjalani kehidupan sehari-hari, sehingga dengan mekanisme 

koping yang baik (adaptif) maka akan menurunkan resiko seseorang mengalami 

kecemasan bahkan stres ketika mendapatkan masalah (Nasir, A & Muhith, 2011). 

Mekanisme koping maladaptif dapat meningkatkan resiko terjadinya prodromal 

early psychosis pada seseorang. Mekanisme koping maladaptif merupakan 

mekanisme koping yang menghambat fungsi integrasi, memecah pertumbuhan, 

menurunkan semangat untuk melakukan aktivitas (Stuart, 2016). Mekanisme 

koping maladaptif ditunjukan remaja yang didapatkan dari hasil penelitian ialah 

merasa tidak berdaya dan tidak mampu menyelesaikan masalah, sering 

menangis, merokok, merasa tertekan dan marah terhadap diri sendiri, serta 

cenderung menyendiri dan menghindari orang lain. Karnanya peneliti berasumsi 

bahwa mekanisme koping erat kaitannya dengan kejadian early psychosis, sebab 

koping yang efektif akan membantu individu terbebas dari stress berkepanjangan 

dan erat kaitannya dengan kemampuan individu dalam merespon setiap 

permasalahan. 

 

f. Hubungan antara resiliensi dengan mekanisme koping pada remaja awal di 

SMP Negeri Kota Pontianak 

Hasil uji statistik didapatkan nilai p= 0,388 nilai p >0,05, maka Ha di tolak, 

artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel mekanisme 

koping dengan resiliensi pada remaja awal di SMP Negeri Kota Pontianak. 
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Hal ini dapat disebabkan karena ketika dilakukan pengumpulan data, 

responden dalam hal ini remaja tidak dalam keadaan stres atau mengalami 

masalah tertentu yang menimbulkan stres berkepanjangan sehingga sebagian 

besar remaja menunjukan mekanisme koping yang adaptif sebesar 133 orang 

(95%) dan resiliensi yang tinggi sebesar 131 orang (93,6%). Tidak adanya 

hubungan tersebut kemungkinan disebabkan oleh adanya faktor lain yang lebih 

berpengaruh terhadap mekanisme koping seseorang baik faktor internal maupun 

eksternal. Faktor yang berasal dari dalam diri meliputi usia, jenis kelamin, emosi 

dan kognitif. Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri antara lain dukungan 

sosial, budaya, suku lingkungan, tingkat pendidikan dan keadaan ekonomi (Jalil, 

Ihsan, A., Dewi, Y.I., 2020). Demikian halnya dengan resiliensi. 

Resiliensi merupakan kemampuan individu dalam melakukan penyesuaian 

positif untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam hal prestasi, perilaku dan 

hubungan sosial pada saat menghadapi situasi yang merugikan atau menyakitkan 

Resiliensi tidak selalu berbanding lurus dengan mekanisme koping pada individu 

karena terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi terjadi resiliensi pada 

remaja seperti self efficacy, spiritual optimisme serta self esteem. Seseorang yang 

memiliki self esteem yang tinggi akan memiliki sikap yang secara sosial dapat 

diterima dan bertanggungjawab, Hal ini berdampak pada kemampuan individu 

untuk menjadi lebih resilen dalam menghadapi perubahan dalam kehidupannya 

(Missasi & Izzati, 2019). Pernyatan ini sejalan dengan hasil penelitian Missasi 

(2019), terdapat faktor internal yang mempengaruhi resiliensi antara lain 

spritualitas, self efficacy, optimisme dan self esteem. Sedangkan faktor eksternal 

yang mempengaruhi resiliensi adalah dukungan sosial (Missasi & Izzati, 2019). 

Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Gustin 

(2023) yang menyatakan bahwa secara bermakna terdapat hubungan antara 

mekanisme koping dengan resiliensi pada pasien gagal ginjal kronik yang 

mengalami hemodialisa di RSUD Toto Kabila (Gustin, U., 2023). Mekanisme 

koping merupakan bentuk usaha kognitif dan perilaku yang dilakukan individu 

untuk mengatur tuntutan eksternal dan internal yang timbul dari hubungan 

individu dan lingkungannya. Apabila mekanisme koping adaptif maka akan 

berdampak pada kemampuan seseorang untuk menghadapi dan mengatasi setiap 

permasalahan sehingga tidak mudah putus asa dan mampu bertahan dalam 

kondisi yang tertekan dan mencoba bangkit untuk menjadi lebih baik. Terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi mekanisme koping pada remaja 

seperti dukungan sosial, interaksi sosial pada remaja keyakinan serta pandangan 

positif dalam menghadapi stressor. Sejalan dengan hasil penelitian Suharso 

(2016) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan kesehatan fisik, keyakinan 

dan pandangan positif, interaksi sosial, dukungan sosial, dan materi dengan 

mekanisme koping mahasiswa STIKes Medika Cikarang (Suharso, 2016). 
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5. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat hubungan antara 

mekanisme koping dengan prodromal early psychosis, tidak terdapat hubungan 

resiliensi dengan prodromal early psychosis, tidak terdapat hubungan resiliensi 

dengan mekanisme koping. Pada penelitian berikutnya diharapkan peneliti dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor lainnya yang berkontribusi terhadap resiko terjadinya 

early psychosis pada remaja khususnya di Kota Pontianak. 
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